
BAB IV

HASIL PEI\IELITIAN

A. Deskripsi ObyekPenelitian

Lokasi penelitian ini adalatr MTs Aswaja, kepend.ekan dari Ahlus

Sunnah Waljama'ah. Sebuah lembaga pendidikan yang cukup

mendapatkan respon baik di masyarakat wilayah kecarnatan Kalidawir. Untuk

lebih memperkenalkan lembaga ini terlebih dahulu perlu dikemukakan lokasi

lembaga ini. Berada di desa Tunggangri kecamatan Kalidawir, dilintas jalur

kecamatan menuju kota kabupaten Tulungagtmg. Menunrt orbitasi, jaralr

lembaga dengan kota kecamatan + 4 km, sedangkan dari kota kabupaten + 20

km., dengan demikian iokasi ini sangat udah diternpuh dari arah manapun.t

Lembaga ini sejak didirikan tahun 1976 di atas tanah wakaf 720

n?: tidak pemah sepi pemiaat, artinya sekalipun berdampingan dengan

MTsN Tunggangd Kalidawir yang jaraknya juga tidak terlalu jauh lembaga

ini selalu mampu bersaing-

Ya kalau peminat, MTs Aswaja ini sangat baik, stabil, sekalipun kita itu
berdampingan dengan MTsN Tturggangri yang sudah purya nama
besar" Lembaga ini berbasis Nahdliyin, dan kita tahu masyarakat
Kalidawir ini merupakan masyamkat yang berbasis Nahdlatul Ulama.
Saya rasa ini wajar karena MTs Aswaja ixn adalah lembaga yartg pada
dasamya didirikan sendiri oleh masyarakal'

Data siswa MTs Aswaja secara keseluruhan dapat diketahui pada

tabel di bawah ini.

' Observasi pada tanggal 1044.201 8.
'Proflle MTs Aswaja"
' Wawancara dengan Adiniyah Wakil Kepala Bidang Kesiswaan. 10-04-2018.
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Tabel4.l

Data Siswa MTs Aswaja Tahun Ajaran 201712018

MTs Aswaja ini merupakan asset dari LP Ma'arif Natrdlatul

Ulama" hal itu terpampang jelas pada papan rurma yang dipergunakan sebagai

pengenalnya

Gambar 4. I : Papan Nama MTs Aswaja
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Sebagai lerhbaga yang sudah relatif lama beroperasi dalam

bidang penyelenggaraan pendidikan, lembaga ini juga didukung oleh fasilitas

yang sudah cukup memadai, terutama berkaitan dengan fasilitas yang

berhubungan dengan penyelenggaraan pembelajaran. Di antara fasilitas

pendukung pembelajaran siswa adalah perpustakaan.a

Gambm 4.2: Sudut Perpustakaan MTs Aswaja

Fasilitas lain adatah ruang kelas atau ruang pembelajaran siswa

yang mencukupi. Kegiatan belajar mengajar masuk pagi secara semrumya,

karena kelas yang dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran telah

mencukupi. Peneliti melihat satu persatu ruangan kelas yang dipergunakan

untuk kegiatan pembelajaran semuanya dalam keadaan yang bersih, baik dan

tertata rapi saat sebelum kegiatan pembelajaran dirnulai.s Keadaan yang

sedemikian dapat mendukung bagi terciptanya kegiatan belajar mengajar

yang tenang dannyaman bagt pata siswa.

a Observasi, tanggal 1044-2018.
5 Observasi, tanggal 10-04-2018.
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Garnbar 4.3: Kondisi Luar Kelas MTs Aswaja

Gambar di atas menunjukkan kondisi luar kelas yang bersih dan

trd, sangat mendukung bagi terciptanya kegiatan pembelajaran yang

nyanan. Untuk kegiatan eksfa juga didukung oleh laboratorium computer

yang dipergunakan secara bergantian rmtuk kelas VII sampai dengan DL

Gambar 4.4: Ruang Ekstra Komputer

Kegiatan ekstra computer ini sangat membantu bagi sosialisasi

siswa untuk saling bekerjasama satu sama lain sehingga terbangunlatr suatu

komunikasi yang intensif antara siswa satu dengan siswa yang lainnya.

Dunia pendidikan banyak dilanda permasalahan yang diakibatkan

oleh kenakalan anak-anak hingga mengakibatkan disintegrasi dikalangan para
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siswa Banyak penyebab mrurculnya permasalahan tersebuL diantaranya

adatah terhambatnya komunikasi yang efektif dikalangan siswa. Dalam

kaitan ini dikemukakan oleh seorang guru sebagai berikut:

Kalau kita mendengarkan kasus-kazus demikian miris rasanya

mas, namun kita berusaha mengmtisipasi agar tidak terjadi hal-hal demikian

pada anak-anak kita sendiri. Kita berupaya bagaimana agar komunikasi

diantaa siswa dengan guru. siswa dengan siswa grrnr dengan orang tua

murid atau masyarakat sekitar dapat berjalan dengan sebaik-baiknya.6

Terkait dengan pmyelenggaraan pembelajararl di MTs Aswaja

Kalidawir ini berjalan dengan baik. Kegiatan pembelajaran didukung oleh

guru yary dan fasilitas lain yang memadahi. Secara keseluruhan

kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pag hari seperti pada umumnya

jam pemblajaran pada lembaga pendidikan fonnal.

Penerapan metode diskusi grCIup mata pelajaran Aqidah akhlak dalam

meningketken keterbukaan komunikesi siswa MTs Aswaja Kalidawir

Metode diskusi di MTs Aswaja ini banyak diterapkan pda matz

pelajaran Aqidah Akhlak. Hal ini disebabkan karena materi pelajaran aqidah

alfrlak sangat memberi peluang untuk didiskusikan di kalangan siswa Guru

mata pelajaran Aqidah Akhlak Main Thoharoh menyatakan:

Materi aqidah akhlak itu sangat menarik untuk didiskusikan di kalangan
anak-anak. Untuk itu kami rnenyampaikan lebih banyak dengan diskusi,
ya sesekali dengan c€f,amah. Setain itu" tujuan terpentinguya untuk
membangun semangat klajar anak-anak dalam menyampaikan
pendapat kepada olang lain yang karni harapkan nantinya tumbuh

u Muhscn, wawancara tanggal t044-20!8.
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suatu kesiapan diri dalarn menghadapi perbedaan pendapat di kalangqt
masyarakat. Dan nampaknya anak-anak menikmati dengan metode ini.'

Ganrbar 4.5: Grnu Aqidah Memberi Penjelasan Diskusi

Pelaksanaan metode diskusi kelompok di kelas berjalan dengan

baik, karena selain para siswa sudatr sering melaksanakan kegiatan diskusi

kelompok kegiatan diskusi juga selalu ditr"rnggu oleh guruny4 hal tersebut

yang pada saatrya ketika siswa-siswi mengalami kesulitan memecahkan

masalah guru memberi bantuan.s

Penerapan metode diskusi memb€rikan peluang kepada peserta

diskusi, dalarrr hal ini para siswa untuk membuka suatu wawasall

pengetahuanny4 mau tidak mau pam siswa yang seringkali diberi tugas untuk

diskusi, berusaha membuka buku-buku unfuk menalnbah wawasan

lrcngetahuannya. Pengamatan peneliti, di kelas yang diterapkan

penyelenggaraan diskusi terdapat banyak siswa yang bergerombol dalarn

suatu kelompok tertentu rmtuk saling tukar informasi dengan menyesuaikan

7 ltlain Thoharoh, Guru Aqidah Akhlak. Wawancara tanggal I l-04-2018.
I Observasi, tanggal I l-04-2018.
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pada bacaan masing-masing. Mereka saling berdiskusi dalam kelompok

masing-masing untuk dibawa pada diskusi kelas.e

Kami selalu berusatra meningkatkan pengetahuano karena pada pelajaran
aqtdah akhlak yang sering diskusi itu menuntut karri untuk mempunyai
pendapat berdasarkan pengetahuan yang banyak dan luas. Kalau kami
tidak banyak membaca buku-buku tentu kani tidak mempunyai
pcngctahuan untuk memberikan jawaban balik atas pendapat teman-
teman, kan diskusi jadinya tidak berjalan, selain itu kita kan jadi malu.ro

Gambar 4.6: Siswa Serius Menrpelajari Materi Diskusi

Pendapat senada dengan Mustofa disarnpaikan oleh Siti Khoiriyatr

sebagai berikut:

Ya dengan adanya seringkali diajak diskusi itu kita mesti belajar banyak
pak. Kita harus membaca buku yang cukup untuk memberikan
argument yang jelas. Terkadang materi yang a}an didiskusikan itu
seminggu sebelumnya sudatr diberitahukan, sehingga kita bisa cari-cara
kemunglinan masalah dan jawabannya sekaligus, ya bisa diintemet juga
bisa melatui membaca buku-buku yang disediakan di perpustakaan.rr

Wawasan siswa yang semakin terbuka dengan adanya kegiatan

pembelajaran dengan metode diskusi ini apakah selanjutnya berpengaruh

e Obsenasi, tanggal I l-04-2018.
r0 Mustofa" Siswa Kelas VIII. Wawancard t"nggal I144-2018.
tt Siti tr<hoiriyalq siswa kelas VIII. Wawancara tanggal l1-04-2018.



63

terhadqp komunikasinya sehari-hari. Maknanya bahwa semakin luas

pengetahuan anak tentang beberapa hal yang dipelajari apakah mampu

membangun suatu sikap keterbukaan di antara sesamanya

Y4 diskusi ini nembuka mata kami bahwa tidak bisa kita ini memiliki
pandangan atau peudapat yang sama terhadap segala sesuatu, walaupun
s€dikit pasti ada perbedaan- Kenyataan yang sedemikian membuka mata
kita bahwa kita hanrs sikap terbuka dalam pergaulan
dengan teman-teman, artinya kia siap bersama-sama dalam perbedaan
pandangan atau pendapat."

Keterbr*aan itu menyangktrt banyak segi dalam ruatu

komunikasi, apakah dengan diskusi itu mampu membangun kedekatan siswa

dengan yang lainnya misalnya marnpu mendekatkan diri atau membuat lebih

dekat antara teman satu dengan teman yang lainnya Secara kasat mata

komunikasi diantara siswa cukup kondusif, tidak terlihat adanya konflik yang

menggejala dilingkungan para siswa. Pada saat dafang di sekolah dan pada

saat pulang prur tidak terlihat adanya gejala-gejala konflik di antara para

siswa. 13 Artinya alrtffra siswa satu dengan yang lain nampak ada kedekatan

sehigga pergaulann mereka satu sama lain tidak memunculkan suatu masalatr.

Bagr saya dengan seringkali diskusi dengan teman-teman membuat kita
semakin dekat dengan teman lainnya Akhirnya kita bisa saling
memahanri, karena kelompok kita itu selalu diacak, jadi pada diskusi
hari ini dengan a berikutnya bisa dengan b, c atau d. yang jelas dengan
begrtu kita akhirnya saling bisa memahami polapikir atau cara pmdang
teman yang lain dalam berbagai hal. Hiknah seperti ini bisa kita ambil
karena dalam setiap diskusi itu memaksa kita hanrs dengan
teman-teman tainminimal dalam satu kelompokto

t2 Siskawati, siswa kelas D(. Wawancara tanggat 11{+2018.
f3 Obsrvasi, tmggat 1l-S4-2018.
tu Suhardi, Siswakelas VIII- Awancaratanggal IGM-2018.
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Gambar 4.7: Suasana Kedekatan Siswa Ditunjul&an Saat Istirahat

Kedekatan komunikasi melalui seringnya berdiskusi bersama-

sama apakah hal itu membuat hubrurgan semakin menjadi dekat sampai

menyentuh pada dimensi-dimensi yang benifat pribadi. Miftahurrohmah

mengatakan dalam hal yang berkaitan dengan permasalahan ini. "Terkadang

kita ya curhat-curhatan dalam hal-hal yang sifatnya pribadi. Tapi ya tidak

pada sesuatu yang sifatnya privasi".ls Datam keterangan lainnya

dikemukakan oleh Muhammad Rizki sebagai berikut:

Kita semakin dekat dan akrab dengan teman-teman, yang dulu kita itu
ad^ kelompok-kelompok, sekarang kelompok-kelompok itu tidak
kelihatan. Kelompok yang ada akhirnya memudar karena kita seringkali
berubatl kelompok kegiatan dalam diskusi. Pertemanan kita semakin
alffab dan kita seringkali kunjung ke rumah teman-teman ya sekalipun
tidak ada urusan sekolah sekedar untuk menjalin hubungan lebih dekat
lagi dengan teman baik itu satu kelas mauptm lain kelas.'o

Bagaimana tingkat keluasan topik yang dikomrmikasikan bagi

siswa-siswi yang terlibat dalam kebiasaan diskusi. Secara teoritis semestinya

ts Miftahumohmall Wawancara dengan siwa kelas VII anggal lffi20lE.
ru Muhammad Rizki, Wawancara dengan siswa kelas V[ mggal 16-tl+2018.
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semakin tingkat keluasah topik pembicaraan diantara komunikan semakin

meluas kmena semakin adanya suatu hubungan yang semakin baik. Habib

Munir yang berstatus sebagai ketua kelas VIIIb mengemukakan bahr,ra

o'semakin hari setelah hubungannya semakin akrab kita semakin terbuka

dalam segala pembic.araan, sejak dari perkara pelajaran, pergaulan, dan hal-

hal yang agak pribadi'".l7 Artinya pembicaraan semakin kompleks dan

semakin blaknsuta, !'a hubtrngan kita semakin akrab, pembicaraan kita

semakin kompleks, kita semahin 1s$rrka, hal-hal yang kecil pun juga sering

kita perbincangkan bersama". I I

Gambaran data di atas menunjukkan bagaimana kontribusi

penerapan metode diskusi dalam meningkatkan keterbukaan komunikasi

dikalangan siswa.

C. Penerapan metode diskusi group mata pelajaran Aqidah akhlak dalam

meningkatkan empati siswa MTs Aswaia K*Iidawir.

Komunikasi interpersonal selain ditandai oleh adanya

keterbukaan, semestinya juga ditandai oleh adanyaempati, yaitu adanya suatu

rasa terlibat diantara konurnikan. Empati ini tidak bisa terbentuk dengan

mudah pada setiap diri seseorang, karena empati ini rnelibatkan rosa dalam

diri seseorang atasrasa yang ada pada orang lain.

Berkaitan dengan berkembangnya empati dalam diri para siswa

Siska rnengemukakan bahwa "kedekatan kami yang terbangrm dalarn alih-

alih kegiatan berkelompok itu menyebabkan kami akhimya mempunyai

tt Habib Munir, lilawancara dengan siswa kelas VIII tanggal 17-04-2018.
t* Mulianto, Wawancara dengan kelas VIII tmggat I?-04-2018.
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k@ulian antara satu' dengan yang lainnya". 'e Secma lebih panjang

dikemukakan oleh Fatik sebagai berikut:

Kegiaran diskusi itu sangat banyak manfaatny4 pelajaran Aqidah
akhtak yang seringkali didiskusikan di kelas sungguh banyak manfaat.
Dengan diskusi kita menjadi semakin dekat dengan teman-teman" hat ini
karcna kami dituntut untuk berkelompok dalam menyelesaikan masalah.
Dari kegiatan kelompok inilah yang akhirnya memunculkan kedekatan
diantara kita bahkan kepedulian kita terhadap sesarna teman semakin
meningkat, 

"Sika 
ada teman sakit seolah kita yang sakit dan begitu

setefusnva.-"

Empati para siswa dengan sesama temarurya ini diwujudkan

dengan banyak hal, antara lain adalah saat teman mereka terkena musibah

makamereka rasapeduli dengan taldilrmisalnya.

Seolah kita itu seperti satu keluarga! rasa kepedulian kita itu diwujudkan
dengan banyak hal, contoh manakala ada teman kita yang terkena
musibah keluargaaya ada yang meninggal kita tidak hanya perwakilan,
hampir semua siswa itu melakukan takziah terutarna bagi yang satu
kelas secara paralel. Untuk donasi kita lakukan tmtuk s€mua siswa dari
ketas VII sampai dengan kelas D( sernu*nya.2t

Tidak hanya terhadap kazus adanya kematian, jika ada teman-

temannya yang sakit pun juga vvujud rasa ernpati ini diekspresikan dengan

membedkan dukungan kekuatan melalui jenguk di rumah atau di nrmah sakit.

Wujud empati atau rasa peduli kita terhadap te.man juga sering
dilakukan terhadap teman yang sedang sakit. Apabila teman sudatr tiga
hui tidak masuk biasanya kami berusaha menjenguknya jika di nrmah
ya jenguk di rumahnya, namun jika di rumah sakit kita juga usahakan
agar bisa menjenguk di rumatr sakit. Memang ini sudah menjadi
kebiasa"n kita" karena kita sudah mefi$a seperti keluarga Hanya hf,ut
di rumah sakit kita hanya beberarpa teman saja yang menjenguknya.'"

Empati tidak hanya dalam bentuk sesuatu yang negatif seperti

adanya musibah. tetapi empati terhadap keberuntungan atau nikmat yang

tn Siska. Wawancara dengankelas IX tanggal t6-04-2018.
m Muhammad Fatikurro*rman. Wawmcara dengan siswa kelas VII anggal 18-04-2018.
?t Muhammad Fatih Wawancara dengan kelas Vntarggal A144-2018.
tt Nafiah. Wawancara denga* sisrva kelas VIII tanggal 18-07-2018.
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diterima orang lain itu" juga penting. Dalam konteks ini ada beberapa

keteragan yang diperoleh, diantaranya dikenrukakan Muhadin "Matrakala

teman mendapatkan kesenangan kita pun turut senang dan bersyukur. Cuma

bedanya biasanya kalau ada yang terkena musibah kita yang berusaha

membantu kalau ada nikmat, syrkurannyayanraktir ....haa lfizhat'.z3

Adanya rasa empati terhadap hal-hal yang positif seperti saat

mendapatkan keberuntungan ini penting sekali, karena jika tidak demikian

bisa berwujud pada sikap yang negatif seperti hasud. "Untuk hal-hal yang

menyenangft.an itu memang kita pe,rlu juga saling merasakan supaya kita tidak

dengki pada orang lain".za Karena kedengkian bisa menjadi cikal bakal bagi

terjadinya miskomunikasi diantara sesarna

D. Penerapan metode diskusi group mata pelajaran Aqidah akhlak dalam

meningkntkan sikap mendukung siswa MTs Aswaja Kalidawir.

Sikap rnendukung (supportivenesslkepada oftrng lain dalam suatu

hubungan sangat diperlukan" Dalam konteks ini termasuk sikap mendukung

terhadap sesarur teman di sekolah. Sikap seseorurng untuk bisa mendukung

terhadap orang lain tentu tidak demikian langsung bisa terbentuk, akan tetapi

perlu adanya suatu proses agar sikap itu dapat terbentuk dalarn sikap pribadi

seseorang. Wawancara peneliti dengan beberapa siswa dapat dikemukakan

sebagai berikut:

Dengan adanya diskusi yang sering dilaksanakan di sekolah ini
membuat kedekatsr kita dengan teman semakin meningkat, Akhirnya
rasa sekawan, seperjuangan, spenanggungaJr itu bisa terpupuk dengan

o tutuhadi. W'awancara dengaur siswa kelas IX tanggal l?{+2018.
'n lbid
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baik pula. Kita' akhirnya bisa saling memberikan dukungan"
penghargaan, suppor! kepada sesama teman yang mempunyai tugas
dari sekolatr umpamany4 atau bagi mereka yang mempunyai ide-ide
bagus untuk diterapkan secara bersarna-sama."

Pernyataan senada dikemukakan oleh siswa kelas VII yang

sebenarnya relatif masih muda dalam kegiatan pembelajarannya. *Ya kita

semakin dekat dengan teman, akhirnya kita bisa saling memberi dukungan

satu sama lain" semuanya karena kita sering belajar berkelompok dalam

tugas diskusi di kelas pelajaran aqidah akhlak'.26 Dahm konteks yang lebih

aplikatif dan praktis peneliti mengamati komunikasi yang terjadi dikalangan

para siswa. Nampak seorang siswa memberikan dukungan kepada teman

lainnya untuk megikuti kegiatan tertentu. Kemungkinan adanya kekurangan

keyakinan maka teman lainnya nampak memberikan dukungan.2T

Gambar 4.8: Terlihat Komunikasi Siswa untuk Curhat

Pemberian support atau dukungan ini pun juga muncul dalam

kegiatan diskusi berlangsung, misalnya saat teman-temannya menyampaikan

pendapat yang dinilai sebagai pendapat yang bagus, "berbeda" dengan teman

t Sahroni. Wawancara dengan siswa kelas VIII tanggal 17-04-2018.
26 Novita. Wawancara dengan kelas VII anggal 16-04-2018.
27 Observasi, tanggal 16-04-2018.
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teman yang lainnya. "Kita semumya sportif, ketika melihat teman-teman kita

menyampaikan pendapatnya yang bagus dalam diskusi kita memberikan

dukungan melalui kesepakatan, bahkan kita pun memberikan pujian terhadap

pendapat teman yang bagus dan berbeda dengan jawaban teman-teman yang

lain".28

Dalam kesehariannya sikap mendukung siswa dengan siswa

lainnya ini diwujudkan dalam banyak hal. Yang terpenting sikap ini

mewujudkan suatu pola pergaulan, komunikasi yang integratif, komunikasi

yang menimbulkan kedekatan bukan percaraian.

Sikap mendukung di antara sesama kawan kita sangat baik, di MTs ini
jarang sekali terjadi permusuhan antar siswa atau sama sekali tidak ada.
Ibu kepala sekolah sejak semla sudah menekankan agar hubungan di
antara teman itu dijalin dengan baik agar kasus-kasus disana-sini yang
seringkali diberitakan tidak merambatr ke lembaga ini. SyukurlalL
akhimya teman-teman dari kelas VII sampai IX itu relatif mempunyai
hubungan yang sangat baik dan kondusif.'"

Di antara data-datz yang telah dikemukakan di atas, merupakan

data penelitian yang berkaitan dengan permasalahan sikap mendukung atau

sikap positif teman dengan teman lainnya, yang kesemuanya terbentuk dalarn

suatu proses pembelajaran dan diperkuat dalam dukungan melalui

pembelajaran melalaui penerapan metode diskusi.

Deskripsi Temuan

Paparan data hasil penelitian sebagaimana telah disajikan di atas

menarik untuk dideskripsikan bagian-bagian pentingnya yang menonjol untuk

2E Nuruddin. Wawancara dengan kelas Vlll'tanggal l7-M-2018.
2e Fatlurrohman. Wawancara dengan kelas D( tanggal 18-04-2018.
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dikemukakan dalam paparan deskriptif. Paparan tersebut dikemukakan dalam

sebuah matrik sebagai berikut:

Tabel4.2

Matrik Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Hasil Penelitian
I 2 3
I penerapan metode diskusi goup

pada mata pelajaran Aqidah
akhlak dalam meningkatkan
keterbukaan komunikasi siswa
MTs Aswaja

1. Anak memiliki pendangan yang ter-
buka dengan menyadari adanya
perbedaan pada setiap pandangan hal
ini membut adarrya sikap setuju dalam
berbeda

2. Membuka pemahaman pola pikir dan
cara pandang terhadap temannya yang
lain.

3. Suasana pertemana semakin dekat ke-
mudian terjadi adanya saling mengun-
jungi.

4. Adanya saling terbuka terhadap per-
masalahannya untuk dipecahkan ber-
sama

2 penerupan metode diskusi goup
pada mata pelajaran Aqidah
akhlak dalam meningkatkan
empati siswa MTs Aswaja

l. Metode diskusi menyebabkan kedekat-
an dan kepedulian hingga menumbuh-
kan sikap peduli pada saat memiliki
permasalahan/terkena musibah

2. Wujud dari empati siswa terhadap mu-
sibah atau masalah temannya bisa
dalam bentuk bermacam-macam.

3. Sebagai wujud empati juga manakala
ada yang mendapatkan nikmat atau
kesenangan mereka beftagi dengan
teman.

a
J penerapan metode diskusi group

padz mata pelajaran Aqidah
akhlak dalam meningkatkan
sikap mendukung siswa MTs
Aswaja

l Tumbuhnya sikap atau rasa seperjuang-
an, sepenanggungan sehingga memun-
culkan sikap saling memberi dukungan
terhadap teman-temannya.

2. Menumbuhkan sikap sportif dalam me-
mandang oendaoat teman-temannva.

F. Analisis Data

Berdasarkan pada paparan data dan deskripsi temuan sebagaimana

dikemukakan pada tabel di atas selanjutrya dapat dikemukakan analisas data

sebagai berikut:
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l. Penerapan metode'diskusi group pada mata pelajaran aqidah akhlak

dalam meningkatkan keterbukaan siswa MTs Aswaja.

Diskusi goup atau diskusi kelompok memang mempunyai

kara}1er tersendiri jika dibandingkan dengan metode diskusi lainnya.

Karena metode diskusi kelompok mengharuskan adanya kerjasama

kelompok untuk mempertahankan suatu pandangan atau pendapat.

Kerjasama kelompok inilah yang pada saatnya mampu membentuk suatu

karakter tersendiri dalam komunikasi.

Seringnya bertukar pikiran di antara para siswa akan

menyadarkan batrwa pola pikir setiap orang tidak sama dan kebenaranpun

juga tidak hanya satu. Inilah yang pada saabrya akan mampu mengubah

sifat egonya masing-masing siswa sehingga mampu membuka hatinya

untuk setuju dalam berbeda. Sikap setuju dalarn berbeda ini selain sebagai

wujud kesadaran akan sifat-sifat manusia juga sekaligus sebagai wujud

sikap sosialnya yang sudah mulai terbuka.

Kedekatan dengan sesama teman yang terbentuk akan

mengembangkan sikap untuk saling mempertahankan, itulah nantinya

yang akan menLjadikan para siswa untuk saling berkunjung kepada sesama

temannya. Terlebih pada lembaga pendidikan agama seperti halnya MTs

Aswaja pemahaman tentang betapa pentingnya menyambung silatunahim

itu sudah banyak dipahami.

Ketika jalinan silaturhhahim telah terbina dengan baik maka

suasana kekeluargaan akan terbina. Inilah yang nantinya menrmbuhkan

sikap baru pada siswa yaitu adanya kesediaan untuk sharing dalam
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memecahkan beberapa masalah yang dihadapinya. Inilah wujud atau

realisasi dari fakta yang disabdakan oleh nabi bahwa silaturrahim itu akan

membawa rizki sebagaimana Nabi bersabda:

d*. .rr, 
30.'a4'W'l 

e
Artinya: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang
suka dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umumya maka sambunglah
silatunahim (HR. Muslim)

Maknanya bahwa silaturrahim itu akan membuka pintu-pintu

kebajikan yang bisa bermanfaat bagi siapa saja yang berkenan untuk

menyambungnya. Salah satu di arfiara dari jenis riil<ryang bisa diperoleh

dari silaturrahim adalah adanya teman untuk berbagi dan menyelesaikan

permasalahan bersama.

2. Penerapan metode diskusi group pada mata pelajaran aqidah akhlak

dalam neningkatkan empati siswa MTs Aswaja.

Sikap peduli atau empati terhadap sesama itu dapat

ditumbuhkan dengan berbagai cara salah satunya dengan cara

mengembangkan kedekatan antara satu dengan yang lainnya. Sikap peduli

atau empati ini akan muncul terutama pada saat ada masalah atau musibah

yang menimpa.

Wujud empati terhadap sesama itu banyak sekali misalnya

dengan cara memberikan banfuan penyelesaian masalatr, mengunjungi

manakala ada musibah dan sebagainya. Sikap sedemikian bisa terbentuk

30 Abi Husain Muslim bin hajaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, @eiruf Darul
Filrri,1992), hal. 515.
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pada siapa saja narriun akan lebih kuat sikap empati itu terwujudkan

terhadap orang yang telah dikenalnya.

Dalam ajaran Islam empati terhadap orang lain itu diajarkan

agar bahkan itu dikatakan sebagai hak orang Islam satu dengan yang

lainnya sebagaimana disebutkan dalam hadits sebagai berikut:

i^ZisS p,>\xJr t': , d ,F P,1 F:rJ-: +lo A' ,rr- ,St J-, .1u

d.-" 'r:, 
t' .Jd, {4V .-y'risrg5;;L'nr'u.v.r5 * gl

Animnya: Rasulullah SAW bersabda: (ada) lima kewajiban seorang
muslim kepada saudaranya: menjawab salam, mendoakan saat berzin,
mendatangi a, menjenguk saat sakit dan mengingi jenazalnya
(HR. Muslim).

Berdasarkan hadits tersebut empati itu diwujudkan bisa

terhadap hal-hal yang berbentuk kepedulian terhadap musibah atau

terhadap hal yang menunjukkan kesenangan. Artinya bagi seorang

muslim merasa senang akan kesenangan oftulg lain itu perlu diwujudkan

dalam amal nyata terlebih terhadap sesuatu yang tidak menyenangkan

seorang muslim harus turut mempunyai rasa peduli.

3. Penerapan metode diskusi group pada mata pelajaran aqidah akhlak

dalam meningkatkan sikap mendukung siswa MTs Aswaja.

Penerapan metode diskusi goup mengakibatkan para siswa

sering berkumpul untuk megadakan diskusi sendiri dalam rangka

memecahkan masalah untuk dibawa pada sidang plenonya di kelas.

Kedekatan yang terbentuk ketika mengadakan diskusi dalam

kelompoknya sendiri menimbulkan kedekatan yang pada akhirnya juga

berujung para peras&ul yang sama sebagai siswa yang mesti

3t lbid., hal.3M.
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memperjuangkan iita-citanya dalam menyelesaikan studi. Disinilah

perasaan sebagai orang yang berjuang bersama-sama akan muncul

sehingga mereka merasakan bahwa dirinya mempunyai tugas yang surma.

Dalam konteks pemikiran yang sedemikianlah akhimya mereka siap

untuk saling memberikan dukungan kepada sesamanya. Hal ini sesuai

dengan apa yang dikemukakan oleh Nasution bahwa:

Hubungan dengan orang-orang lain dan statusnya dalam kelompok
merupakan faktor-faktor yang paling penting dalam menentukan
apakah ia merasa irman atau tidak. Maka karena itu kelompok dan
kebudayaan di mana anak itu hidup sangat menentukan kelakuan
dan wataknya.32

Intinya bahwa kedekatan atau kerjasama dalam kelompok

menumbuhkan rasa seperjuangan yang mengakibatkan adanya suatu sikap

saling mendukung terhadap sesamanya sebagai wujud kesamaan nasib

atau kesamaan tugas dalam hidup sehari-hari.

32 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal. 136.


